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Abstract  
Introduction: Family health is a crucial aspect of community life, with mothers playing a key 
role in managing minor health complaints such as headaches, muscle pain, and digestive 
issues. Traditional methods like Family Medicinal Plants (TOGA) and acupressure offer 
effective, low-cost solutions. Objective: This community service program aimed to educate 
and train mothers in the Majelis Taklim on self-care management using TOGA and acupressure 
techniques to address minor health complaints. Method: The program employed a 
participatory approach, conducted in three stages: preparation (March–May 2024), 
implementation (June–October 2024), and evaluation (November 2024). Activities included 
TOGA education, acupressure training, safety discussions, holistic lifestyle counseling, and 
community forums. Quantitative (pre-test/post-test) and qualitative (observation, satisfaction 
surveys) evaluations were used to measure outcomes. Result: The program significantly 
improved participants' knowledge and skills, with 70% reporting high effectiveness of TOGA 
for minor ailments. Daily TOGA usage increased to 45%, and 65% of participants shifted from 
chemical drugs to natural remedies. Challenges included material availability (40%) and 
processing techniques (30%). Participant satisfaction reached 85%, and 60% disseminated 
knowledge to their communities. Conclusion: The program successfully enhanced mothers' 
capacity in self-health management using TOGA and acupressure. Continued support, such as 
mentoring groups and community TOGA gardens, is recommended for sustainability. 
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Latar Belakang 
Kesehatan keluarga merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat (1). Ibu sebagai pengelola 

utama kesehatan keluarga sering kali menghadapi keluhan kesehatan ringan seperti sakit kepala, nyeri 

otot, atau gangguan pencernaan yang dapat dikelola dengan pengobatan tradisional dan terapi non-

farmakologis (2, 3). Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) dan Akupressure sebagai terapi komplementer (4, 5) 

Asuhan mandiri melalui penggunaan tanaman obat keluarga dan pemijatan merupakan pendekatan yang 

sesuai dengan budaya Indonesia yang telah lama mengenal pengobatan tradisional (6). Namun, meskipun 

pengobatan tradisional ini sudah ada dalam kehidupan masyarakat, banyak anggota masyarakat, 

khususnya wanita, yang belum sepenuhnya mengetahui cara yang tepat untuk memanfaatkannya (7). 

Program edukasi yang memfokuskan pada asuhan mandiri dapat memberdayakan masyarakat untuk lebih 

mandiri dalam menjaga kesehatan mereka mengurangi ketergantungan pada pengobatan medis 

konvensional, dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan (8). 

Pemanfaatan TOGA telah lama dikenal dalam pengobatan tradisional di Indonesia (9). Dengan 

pengetahuan yang cukup, ibu-ibu di Majelis Taklim dapat mengembangkan asuhan mandiri berbasis TOGA 

untuk mencegah dan menangani keluhan ringan secara alami. Sementara itu, akupressure merupakan 

teknik pijat pada titik-titik tertentu di tubuh yang telah terbukti membantu meredakan berbagai keluhan 

kesehatan tanpa efek samping yang berarti (4). 

Majelis Taklim Wanita Al Istiqomah Baituroja merupakan kelompok pengajian yang terdiri dari ibu-ibu  

yang memiliki komitmen tinggi terhadap pengembangan diri, baik dalam aspek spiritual maupun 

kesejahteraan fisik. Meskipun anggota majelis memiliki semangat yang tinggi dalam meningkatkan 

kualitas hidup, sebagian besar dari mereka masih memiliki keterbatasan dalam mengakses pendidikan 

kesehatan yang dapat membantu mereka mengelola kesehatan dengan cara yang lebih mandiri dan alami. 

Selain itu, faktor sosial dan ekonomi juga seringkali menjadi hambatan dalam mencari pengobatan yang 

lebih efektif dan terjangkau. 

Penggunaan tanaman obat keluarga sebagai alternatif pengobatan telah terbukti memiliki banyak 

manfaat, baik untuk pencegahan maupun pengobatan berbagai keluhan kesehatan ringan (10). Di sisi lain, 

teknik pemijatan (massage) juga telah dikenal luas dalam dunia kesehatan karena manfaatnya yang efektif 

dalam meredakan stres, meningkatkan sirkulasi darah, dan mengurangi ketegangan otot (11-13) 

Masalah prioritas yang dihadapi oleh anggota Majelis Taklim adalah kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam melakukan perawatan diri menggunakan tanaman obat keluarga dan teknik 

pemijatan. Hal ini berpotensi menurunkan kualitas hidup mereka, terutama dalam mengelola gejala 

penyakit ringan dan stres. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu-

ibu dalam mengelola kesehatan keluarga melalui edukasi dan pelatihan tentang TOGA serta teknik 

akupressure. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi ibu balita tentang pencegahan 

stunting melalui program penyuluhan di Posyandu Kelurahan Tungkal. Program ini dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi balita, praktik pemberian makan yang tepat, serta pentingnya 

pemantauan pertumbuhan di posyandu. Dengan demikian, diharapkan dapat menurunkan prevalensi 

stunting dan meningkatkan kualitas hidup balita di wilayah tersebut. 

. 
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Metode 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan sasaran ibu-ibu 

Majelis Taklim Al Istiqomah Baituroja di Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Kegiatan 

dilaksanakan dalam tiga tahap utama: (1) tahap persiapan (Maret–Mei 2024) yang meliputi koordinasi 

dengan mitra, penyusunan materi, dan pembuatan alat evaluasi; (2) tahap pelaksanaan (Juni–Oktober 

2024) berupa intervensi edukasi dan pelatihan; serta (3) tahap evaluasi dan penyusunan laporan 

(November 2024). 

Intervensi utama terdiri dari lima komponen. Pertama, edukasi tentang Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

mencakup pengenalan jenis-jenis tanaman obat, manfaat kesehatan, serta teknik budidaya dan 

pengolahan menjadi ramuan sederhana seperti teh herbal dan ekstrak kunyit. Kedua, pelatihan teknik 

pemijatan dasar difokuskan pada metode untuk meredakan nyeri otot, sakit kepala, dan stres, dengan 

pendekatan demonstrasi dan praktik berpasangan. Ketiga, penguatan pemahaman tentang keamanan 

penggunaan pengobatan alami, termasuk potensi efek samping dan pentingnya konsultasi dengan tenaga 

kesehatan. Keempat, penyuluhan gaya hidup sehat holistik yang mengintegrasikan aspek gizi, aktivitas 

fisik, dan manajemen stres. Kelima, pembentukan forum diskusi untuk mendorong pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman antaranggota majelis taklim. 

Evaluasi program dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan 

peserta, selanjutnya dievaluasi melalui observasi praktikum dan survei kepuasan. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pemanfaatan TOGA dan 

teknik pemijatan, serta antusiasme yang tinggi untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 1. Instruktur memperagakan teknik akupressure 

Partisipasi aktif mitra terlihat dari keterlibatan mereka dalam seluruh tahapan program, mulai dari sesi 

edukasi hingga praktik mandiri. Selain itu, peserta juga berperan sebagai agen perubahan dengan 

menyebarluaskan pengetahuan yang diperoleh kepada keluarga dan komunitas sekitar. Umpan balik dari 

mitra menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan program lanjutan, termasuk permintaan 

pelatihan yang lebih mendalam mengenai variasi tanaman obat dan teknik terapi komplementer. Program 

ini tidak hanya berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam manajemen kesehatan mandiri, tetapi 

juga memperkuat jejaring kesehatan berbasis komunitas melalui pendekatan edukasi yang partisipatif dan 

berkelanjutan.. 
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Hasil 
Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas anggota Majelis Taklim Wanita Al 

Istiqomah Baituroja dalam manajemen kesehatan mandiri melalui pemanfaatan tanaman obat keluarga 

(TOGA) dan teknik pemijatan. Berdasarkan evaluasi pasca-intervensi, terjadi peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai identifikasi, pengolahan, dan pemanfaatan tanaman 

obat seperti jahe (60% pengguna), kunyit (50%), daun kelor (40%), dan lidah buaya (30%). Sebanyak 70% 

peserta melaporkan efektivitas tinggi dalam mengatasi keluhan kesehatan ringan seperti gangguan 

pencernaan, sakit kepala, dan stres, meskipun 40% masih menghadapi kendala ketersediaan bahan dan 

30% mengalami kesulitan dalam teknik pengolahan. 

 

Gambar 2. Tanaman Obat Keluarga dan Teknik Pijatan 

Dalam aspek penerapan, peserta telah mengintegrasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari, dengan 45% menggunakan TOGA secara harian dan 35% memanfaatkannya 2-3 kali seminggu. Teknik 

pemijatan yang diajarkan juga berhasil diaplikasikan untuk mengurangi nyeri otot, meningkatkan kualitas 

tidur, dan mengelola stres. Transformasi perilaku kesehatan tampak dari pergeseran ketergantungan 

pada obat kimia ke pendekatan alami, yang menunjukkan peningkatan kemandirian kesehatan sebesar 

65% berdasarkan laporan peserta. 

Respon peserta terhadap program sangat positif, dengan 85% menyatakan kepuasan terhadap 

metodologi pelatihan yang partisipatif dan aplikatif. Dampak program meluas hingga tingkat komunitas, 

di mana peserta aktif menjadi agen perubahan dengan menyebarluaskan pengetahuan ke keluarga dan 

lingkungan sekitar (difusi pengetahuan mencapai 60% peserta). Untuk keberlanjutan, 75% peserta 

mengusulkan program lanjutan yang mencakup variasi tanaman obat lebih luas dan teknik terapi 

komplementer lainnya, menunjukkan tingginya minat dalam pengembangan kapasitas kesehatan mandiri 

berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi berbasis komunitas efektif dalam 

menciptakan perubahan perilaku kesehatan yang berkelanjutan. 

Diskusi 
Hasil program pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan peserta mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) dan teknik pemijatan. 

Sebanyak 70% peserta melaporkan efektivitas tinggi penggunaan TOGA untuk mengatasi keluhan 

kesehatan ringan, dengan jahe (60%) dan kunyit (50%) menjadi tanaman yang paling banyak dimanfaatkan. 

Namun, ditemukan pula beberapa kendala implementasi seperti kesulitan mendapatkan bahan (40%) dan 

keterbatasan pemahaman pengolahan (30%), yang perlu menjadi perhatian dalam program serupa di 
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masa depan. Peningkatan kemandirian kesehatan peserta terlihat dari 45% yang menggunakan TOGA 

secara harian dan peralihan dari ketergantungan obat kimia ke pengobatan alami. Respons positif peserta 

(85%) terhadap metode pelatihan menunjukkan keberhasilan pendekatan partisipatif dalam edukasi 

kesehatan masyarakat. 

Secara teoritis, temuan ini mendukung konsep pemberdayaan kesehatan masyarakat (health 

empowerment) yang menekankan pada peningkatan kapasitas individu dalam mengelola kesehatan 

secara mandiri (14). Efikasi diri menjelaskan bagaimana pelatihan praktis dapat meningkatkan keyakinan 

peserta dalam menerapkan keterampilan baru, sebagaimana terlihat dalam peningkatan kepercayaan diri 

peserta menggunakan TOGA dan teknik pemijatan (15, 16). Studi sebelumnya oleh Dwinata, Siswanto (17) 

tentang intervensi TOGA di komunitas pedesaan juga menemukan pola peningkatan pengetahuan dan 

perubahan perilaku kesehatan yang serupa. 

Hasil program ini konsisten dengan Studi Nurcahyo, Azhara (18) yang menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi partisipatif lebih efektif dalam menciptakan perubahan perilaku berkelanjutan dibandingkan 

metode ceramah konvensional. Temuan mengenai peran kelompok sosial (majelis taklim) sebagai media 

diseminasi pengetahuan mendukung teori difusi inovasi Rogers, yang menekankan pentingnya jaringan 

sosial dalam penyebaran praktik kesehatan baru (19, 20). Studi Dini, Rohaeni (21) juga menemukan bahwa 

intervensi kesehatan berbasis komunitas keagamaan memiliki tingkat adopsi yang lebih tinggi karena 

faktor kedekatan emosional dan kepercayaan. 

Kendala yang dihadapi dalam program ini, seperti ketersediaan bahan dan keterbatasan waktu, sejalan 

dengan temuan Zhikra, Yosmarina (22) tentang tantangan implementasi program kesehatan berbasis 

komunitas. Teori aksesibilitas kesehatan menyoroti pentingnya memastikan ketersediaan sumber daya 

sebagai faktor penentu keberhasilan intervensi (23, 24). Perlunya integrasi dengan program ketahanan 

pangan atau pembudidayaan tanaman obat untuk mengatasi masalah ketersediaan bahan (25).Program 

ini mengimplementasikan prinsip Ottawa Charter melalui penguatan aksi masyarakat (community action) 

dan pengembangan keterampilan individu (personal skills) (26, 27).  

Implikasi teoritis dari program ini memperkuat pentingnya pendekatan sosio-kultural dalam intervensi 

kesehatan masyarakat (28). Keterlibatan masyarakat yang tinggi dalam program ini memperkuat temuan 

bahwa intervensi kesehatan berbasis komunitas lebih efektif ketika melibatkan kelompok sosial yang 

sudah mapan, seperti majelis taklim. Untuk memastikan keberlanjutan, kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan lokal seperti puskesmas dan kelompok tani dapat dikembangkan untuk menjamin 

ketersediaan bahan TOGA. Dengan demikian, program ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan awalnya, 

tetapi juga membuka peluang untuk inovasi dan replikasi di komunitas lain. Kedepan, evaluasi jangka 

panjang diperlukan untuk mengukur dampak program dalam mengurangi beban penyakit dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 
Kesimpulan 
Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil meningkatkan kapasitas ibu-ibu Majelis Taklim Al 

Istiqomah Baituroja dalam manajemen kesehatan mandiri melalui pemanfaatan tanaman obat keluarga 

(TOGA) dan teknik pemijatan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan (70% 

peserta melaporkan efektivitas TOGA) dan perubahan perilaku kesehatan, dengan 45% peserta 

menggunakan TOGA secara harian. Program juga berhasil mengurangi ketergantungan pada obat kimia 

dan meningkatkan kemandirian kesehatan, meskipun terdapat kendala dalam ketersediaan bahan (40%) 
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dan teknik pengolahan (30%). Pendekatan partisipatif berbasis komunitas terbukti efektif, dengan 85% 

peserta merasa puas dan aktif menyebarkan pengetahuan ke lingkungan sosial mereka. 

Perlunya ,embentuk kelompok pendampingan rutin (bulanan) untuk memantau penerapan TOGA dan 

pemijatan, sekaligus mengatasi kendala teknis seperti pengolahan bahan. Ibu-Ibu Majelis Taklim dapat 

membangun kebun TOGA komunitas bekerja sama dengan dinas pertanian setempat untuk menjamin 

ketersediaan bahan. Saran-saran ini dirancang untuk mengatasi kendala yang teridentifikasi sekaligus 

memastikan keberlanjutan dan perluasan dampak program, dengan fokus pada penguatan kapasitas 

komunitas dan kolaborasi multisektor. 
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